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 Abstrak  

Pengembangan media pembelajaran Fisika hendaknya dilakukan seiring berjalannya 

perkembangan teknologi dan informasi. Seperti halnya komik Fisika berbasis Instagram yang 

dikembangkan dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan komik 

Fisika berbasis Instagram yang valid pada aspek materi, bahasa, dan desain. Tujuan lain yaitu 

menganalisis pengaruh komik fisika terhadap motivasi belajar peserta didik pada jenjang 

SMA/MA. Metode dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan menggunakan model 

ADDIE: Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluating. Uji validitas dilakukan 

untuk mengukur validitas komik fisika berbasis Instagram. Analisis deskriptif menggunakan uji 

peningkatan atau n-gain untuk mengetahui pengaruh komik fisika terhadap motivasi belajar 

peserta didik. Hasil yang didapatkan dari uji validitas komik Fisika dari aspek materi, bahasa, dan 

desain adalah sangat valid. Sedangkan uji peningkatan atau n-gain mendapatkan rata-rata sebesar 

0,4 yang termasuk kategori sedang. Penelitian ini berhasil mendapatkan komik fisika berbasis 

Instagram dari aspek materi, bahasa, dan desain yang sangat valid juga dapat memberikan 

pengaruh yang baik bagi motivasi belajar serta meningkatkan antusiasme peserta didik dalam 

belajar Fisika. 
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Abstract 

The development of Physics learning media should be carried out in line with the development of 

technology and information. Like the Instagram-based Physics comics developed in this research. 

The purpose of this research is to develop an Instagram-based Physics comic that is valid in the 

aspects of material, language, and design. Another objective is to analyze the effect of comic 

physics on students' learning motivation at the SMA/MA level. The method in this research is 

research and development using the ADDIE model: Analysis, Design, Development, 

Implementation and Evaluating. Validity test was conducted to measure the validity of Instagram-

based physics comics. Descriptive analysis uses an increase or n-gain test to determine the effect 

of comic physics on students' learning motivation. The results obtained from the validity test of 

Physics comics from the material, language, and design aspects are very valid. Meanwhile, the 

increase or n-gain test got an average of 0.4 which was included in the medium category. This 

research succeeded in getting Instagram-based physics comics from the material, language, and 

design aspects that are very valid and can also have a good influence on students' learning 

motivation and increase the enthusiasm of students in learning Physics. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah berbagai usaha yang sengaja 

dipilih untuk mempengaruhi dan membantu anak dengan 

tujuan peningkatan keilmuan, jasmani dan moral (Yunus, 

1990). Pendidikan di Indonesia dibentuk dalam berbagai 

jenjang dan mata pelajaran. Fisika adalah salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan pada jenjang Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Fisika merupakan mata pelajaran yang 

mempelajari fenomena alam dan berbagai hal yang terjadi 

pada kehidupan sehari-hari (Anesia, Anggoro, & 

Gunawan, 2018). Pembelajaran Fisika hendaknya menjadi 

hal yang menarik bagi peserta didik untuk diikuti dan 

dipelajari. Menurut (Sujarwanto, 2019) pembelajaran 

Fisika memiliki tujuan yang berakar dari hakikat Fisika 

yaitu membantu peserta didik membangun pengetahuan 

Fisika, membantu peserta didik membangun kemampuan 

penyelesaian masalah, dan mengenalkan peserta didik pada 

budaya ilmiah. Menurut pengalaman peneliti, 

pembelajaran Fisika justru seringkali dianggap sebagai 

mata pelajaran yang sulit, kurang menarik dan 

membosankan bagi peserta didik. Pembelajaran Fisika 

dapat menjadi kurang menarik dan membosankan 

dikarenakan proses pembelajaran atau media pembelajaran 

yang terlibat.  

Media pembelajaran merupakan perangkat terbaik 

dalam pembelajaran untuk menarik perhatian, minat serta 

motivasi peserta didik (Karo-Karo & Rohani, 2018). Oleh 

karena itu, media pembelajaran seharusnya dibuat sekreatif 

dan sebaik mungkin. Media pembelajaran yang seringkali 

digunakan dalam pembelajaran adalah buku, yang 

umumnya berisikan banyak sekali tulisan dan sedikit 

mengandung ilustrasi. Selain buku, media pembelajaran 

lain juga perlu digunakan dalam pembelajaran sebagai 

pendukung buku itu sendiri atau media pembelajaran lain. 

Media pembelajaran berupa komik dapat menjadi media 

pendukung media pembelajaran lain karena komik 

mengandung gambar yang dapat memberikan ilustrasi, 

minat dan motivasi sebagai perantara dalam belajar 
(Enawati & Sari, 2010).  

Komik sering diartikan sebagai cerita bergambar. 

Komik memiliki arti yang terjukstaposisi (berdekatan, 

bersebelahan) dari gambar-gambar dan lambang lain 

dalam urutan tertentu, untuk memberikan informasi 

dan/atau mendapatkan tanggapan estetis dari pembacanya. 

Komik juga lebih dari sekedar cerita bergambar yang 

ringan dan menghibur (McCloud, 2006). Adapun 

kelebihan dari komik adalah dapat mendukung imajinasi 

peserta didik lebih berkembang, dapat meningkatkan 

kemampuan analisis peserta didik dan menemukan 

informasi di dalam komik melalui ilustrasi yang ada pada 

komik (Daryanto, 2013). Kelebihan lain yang dimiliki oleh 

komik adalah dapat meningkatkan minat peserta didik 

dalam mempelajari materi yang ada pada komik, karena 

berupa gambar yang mengilutrasikan sebuah materi 

pembelajaran (Negara, 2014). 

Seiring berkembangnya teknologi dan informasi, 

media pembelajaran juga turut berkembang. Apabila dulu 

kita mencari informasi dan bahan ajar melalui 

perpustakaan, kini dengan internet kita bisa mendapatkan 

informasi tersebut dengan cepat (Sesriyani & Sukmawati, 

2019) misalnya melalui e-book, simulasi berbasis 

komputer, modul interaktif, dan lain-lain. Komik sebagai 

media pembelajaran biasanya ditempatkan pada media-

media tersebut atau pada aplikasi berbasis android, 

sehingga sedikit menyulitkan untuk mengakses komik 

tersebut. Komik seharusnya dapat menjadi media 

pembelajaran tersendiri yang dapat mendukung media 

pembelajaran lainnya, mudah diakses, serta dapat terus 

dikembangkan seiring berjalannya waktu. Media sosial 

seperti Instagram menjadi salah satu tempat yang layak 

untuk ditempati sebuah komik, karena berbasis gambar, 

dimiliki oleh banyak pengguna, sehingga komik akan 

mudah diakses. Komik dalam Instagram sangatlah banyak, 

juga dari berbagai segmen, seperti komedi, aksi, hingga 

pendidikan. 

Instagram merupakan layanan social media berbagi 

foto dan video yang dimiliki oleh Meta Inc, yang memiliki 

lebih dari 800 juta pengguna aktif setiap bulannya. 

Menurut laporan (Iman, 2020), pengguna Instagram 

didominasi oleh banyak generasi millennial pada usia 

produktif yakni dengan rentang usia 18-34 tahun. 

Instagram lebih dominan pada gambar atau foto, itulah 

yang membuat Instagram berbeda dari social media yang 

lain, misalnya Facebook dan Twitter (Wadhawa, 

Raichandani, & Vilanilam, 2020). Ukuran foto yang bisa 

diunggah di Instagram adalah 1:1 agar dapat digunakan 

dalam mode slide.  Apabila dimanfaatkan secara bijak, 

Instagram dapat menjadi media social yang sangat 

bermanfaat bagi generasi millennial untuk berbagai 

bidang, seperti pendidikan, perdagangan, seni dan lain-

lain. Dalam Pendidikan misalnya, Instagram dapat menjadi 

media yang dapat menampung bahan ajar, latihan soal, 

serta kebutuhan Pendidikan lainnya dalam bentuk gambar. 

Instagram menjadi peluang untuk lebih dekat dengan 

peserta didik dan dapat menjadi salah satu media 

pembelajaran untuk meningkatan minat dan motivasi 

peserta didik. 

Motivasi belajar bagi peserta didik adalah alasan dan 

dorongan untuk apa mereka belajar agar selalu giat dalam 

belajar. Motivasi belajar turut memberikan pengaruh ke 

dalam hasil belajar (Hamdu & Agustina, 2011). Motivasi 

dapat meningkat apabila minat peserta didik juga ikut 

meningkat terhadap sebuah pembelajaran. Penting bagi 

seorang guru untuk selalu menjaga minat peserta didik 

dalam belajar. Jika minat peserta didik berkurang, bisa jadi 

motivasi peserta didik untuk belajar juga berkurang 

sehingga akan berdampak pada hasil belajar (Puspitorini, 

Prodjosantoso, Subali, & Jumadi, 2014). Salah satu media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik adalah komik (Enawati & Sari, 2010). 

Berkat ilustrasi dan gambar yang ada pada komik peserta 

didik dapat terlibat dari segi imajinatif serta pemikiran aktif 

dalam memahami pembelajaran. Maka dari itu, penerapan 

media pembelajaran komik menjadi perlu ada dalam 

pembelajaran Fisika, karena komik dapat menjadi sarana 

bermain sambil belajar (Nugraha, Yulianti, & Khanafiyah, 

2013). 

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh (Enawati & Sari, 2010) bahwa media pembelajaran 

komik dapat meningkatkan hasil belajar karena peserta 

didik lebih tertarik dan termotivasi dalam memahami isi 

pembelajaran. Penelitian oleh (Widyawati & 
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Prodjosantoso, 2015) yang melakukan pengembangan 

komik sains menunjukkan bahwa komik sains efektif untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik. Terdapat penelitian 

lain yang dilakukan oleh (Anesia, Anggoro, & Gunawan, 

2018) dengan mengambangkan komik Fisika berbasis 

android pada materi gerak lurus yang menunjukkan komik 

berbasis android dapat menjadi alternatif untuk 

memudahkan peserta didik dalam memahami Fisika. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Septiana, Harijanto, & 

Bambang Prastowo, 2019) menghasilkan komik fisika 

berbasis android untuk peserta didik MA yang efektif 

untuk pembelajaran pada materi suhu dan kalor.  Penelitian 

lain dilakukan oleh (Irwandani & Siti, 2015) yang 

mengembangkan komik Fisika berbantuan Instagram dapat 

menjadi alternatif untuk peserta didik dalam belajar karena 

sifatnya yang bisa diakses dimana saja dan kapan saja. 

Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini 

dikembangkan media komik Fisika berbasis Instagram 

sebagai media pendukung pembelajaran agar mudah 

diakses dan dapat dikembangkan seiring berjalannya 

waktu. Selain itu, dengan adanya komik Fisika ini agar 

dapat menambah minat dan motivasi peserta didik dalam 

mempelajari Fisika. Pokok bahasan yang akan dibahas 

yakni fluida statis. Fluida merupakan merupakan jenis zat 

yang dapat mengalir dan dapat berubah bentuk sesuai 

dengan bentuk wadahnya, dalam hal ini adalah zat cair dan 

zat gas (Abdullah, 2016). Fenomena fluida statis 

sebernarnya banyak ditemui dikehidupan sehari-hari, 

namun tak jarang dari kita khususnya peserta didik tidak 

menyadari hal itu. Komik Fisika berbasis Instagram ini 

akan memberikan ilustrasi serta penjelasan agar peserta 

didik dapat menyadari hal tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan 

pengembangan berupa komik Fisika berbasis Instagram 

pada materi fluida statis. Dengan dilakukannya penelitian 

ini diharapkan peserta didik dapat meningkatkan motivasi 

dalam belajar Fisika. Penelitian pengembangan ini 

menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap 

yaitu Analysis, Design, Development, Implementation and 

Evaluating (Nathan, Sulaiman, Kamarulzaman, Tiera, & 

Berahim, 2019). 

 Pada jenis penelitian model ADDIE memiliki 

beberapa prosedur yang ditunjukkan pada diagram alir 

pada Gambar berikut: 

 
Gambar 1. Diagram alur prosedur penelitian jenis 

ADDIE. 

 Analisis (Analysis) dilakukan dengan menganalisis 

media pembelajaran yang digunakan oleh peserta didik, 

menganalisis minat dan motivas peserta didik dengan 

media pembelajaran yang digunakan, menganalisis materi, 

dan menganalisis perangkat lunak yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Instagram. 

 Desain (Design) yaitu proses rancangan media 

pembelajaran termasuk ide cerita, alur cerita, penyusunan 

materi, rancangan penyampaian materi, rancangan 

pembuatan komik (karakter, dominasi warna). 

 Pengembangan (Development), pada tahap ini 

peneliti mulai melakukan pembuatan media pembelajaran 

yaitu komik Fisika sesuai spesifikasi perangkat lunak yang 

akan digunakan nantinya yaitu Instagram. Pada tahap ini 

penulis juga melakukan uji validitas media dan revisi 

media. 

 Implementasi (Implementation) pada tahap ini media 

pembelajaran berupa komik Fisika berbasis Fisika diujikan 

kepada para ahli dan peserta didik. Uji kepada peserta didik 

dilakukan agar mendapatkan pendapat peserta didik terkait 

ketertarikannya terhadap media tersebut setelah belajar 

menggunakan media tersebut. 

 Evaluasi (Evaluate) dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana kualitas dan kelayakan media yang dibuat. 

Tahap ini mengacu pada data hasil penelitian dan dibahas 

sesuai dengan indikator penilaian yang ditentukan. 

Masukkan, kritik, dan saran dalam dalam tahap 

sebelumnya akan sangat dibutuhkan untuk mengevaluasi 

media. Tahap evaluasi akan memunculkan simpulan dan 

saran untuk penelitian selanjutnya. 

 Subjek uji coba yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu komik Fisika berbasis Instagram yang diterapkan 

kepada peserta didik SMA Al Islam kelas XI-MIPA 2. 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu lembar validitas dan agket motivasi 

sehingga data yang didapatkan berupa data kuantitatif. 

Pertama memberikan lembar validasi kepada para ahli 

untuk menilai komik Fisika yang dibuat dari segi desain 

dan materi, kemudian pemberian angket kepada peserta 

didik untuk mendapatkan respon motivasi peserta didik. 

Setelah data terkumpul maka dilakukan analisis data. 

 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah: 

1. Uji Validitas media komik Fisika oleh para ahli 

dengan menggunakan presentase keberhasilan 

(Purwanto, 2012) 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 

Keterangan: 

NP : 

 

Nilai persen skor tiap aspek penilaian 

komik yang dicari; 

R    : Jumlah skor tiap aspek penilaian komik; 

SM :  Skor maksimal tiap aspek penilaian komik; 

100 :  Bilangan tetap. 

  

Besarnya persentase yang diperoleh kemudian 

dikonversi ke dalam bentuk kategori sesuai pedoman 

penilaian pada Tabel 1. Dapat dikatakan berhasil dari 

uji validitas apabila teramasuk kategori valid atau 

memenuhi presentase skor 51% atau lebih tinggi. 
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Tabel 1. Pedoman penilaian validitas komik Fisika: 

No Presentase Skor Nilai 

Konversi 

Kategori 

Validitas 

1 76% < x ≤ 100% A Sangat Valid 

2 51% < x ≤ 75% B Valid 

3 26% < x ≤ 50% C Kurang Valid 

4 0% < x ≤ 25% D Tidak Valid 

 

2. Analisis untuk peningkatan motivasi peserta didik 

dilakukan secara deskriptif. Analisis deskriptif 

menggunakan uji peningkatan atau n-gain, melalui 

rumus: 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑧𝑒𝑑 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

kriteria efektifitas penggunaan media komik Fisika 

berbasis Instagram sebagai media pendukung 

motivasi belajar berdasarkan kriteria berikut ini: 

a. tinggi, jika g ≥ 0,7 

b. sedang, jika 0,7 > g ≥ 0,3  

c. rendah, jika g < 0,3 (Hake, 1998) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Analysis 

 Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan 

menarik membuat peserta didik lebih antusias. 

Berdasarkan analisis pada subjek penelitian media 

pembelajaran yang sering digunakan adalah buku 

pelajaran, power point yang berisikan materi 

pelajaran, dan sesekali video pembelajaran yang 

berhubungan dengan materi yang sedang dipeljari. 

Selebihnya, apabila dibutuhkan sumber lain yang 

relevan maka Internet menjadi solusinya. Melalui 

mesin pencarian di Internet yang didapatkan juga 

media teks layaknya isi buku. Hal tersebut membuat 

peserta didik merasa bosan dan kurang tertarik dalam 

belajar Fisika. 

 Bedasarkan hasil analisis tersebut, maka 

dibutuhkan media pembelajaran yang dapat 

memotivasi serta menarik peserta didik dalam belajar 

Fisika. Media pembelajaran berupa komik Fisika 

adalah salah satu media yang dibutuhkan. Internet 

yang merupakan sumber belajar peserta didik yang 

mudah diakses maka komik Fisika harus berada di 

Internet agar mudah diakses. Oleh karena itu, 

dikembangkan komik Fisika berbasis Instagram agar 

dapat diakses melalui internet. 

 

2. Tahap Design 

 Desain pengembangan komik dimulai dari ide 

tokoh, ide cerita, serta konsep komik. Kemudian 

dibuat dalam bentuk storyboard yang dibuat 

berdasarkan sub-materi dari fluida statis (Tekanan 

Hidrostatis, Hukum Utama Hidrostatis, Hukum 

Pascal, Gaya Apung, dan Hukum Archimedes). 

 Setelah pembuatan storyboard, dilanjutkan 

dengan membuat komik dengan Aplikasi Medibang 

Paint. Desain dari komik mengkuti ukuran postingan 

slide dari Instagram yakni dengan rasio 1:1. Karena 

keterbatasan rasio, komik didesain layaknya komik 

strip yang umum ditemui di Instagram. Pemilihan 

warna pada komik cenderung dibuat warna yang 

cerah agar memberikan kesan menghibur serta 

kejelasan kontras dalam membaca komik. 

 

 
Gambar 2. Storyboard komik fisika 
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3. Tahap Development 

 Komik dikembangkan dengan aplikasi 

medibang paint sesuai desain yang telah 

ditentukan. Setelah berhasil dikembangkan secara 

lengkap dari semua sub-materi dari fluida statis. 
 

 
Gambar 3. Tampilan Aplikasi Medibng Paint 

  

Komik kemudian diuji validitas dari aspek materi, 

bahasa dan desain komik. Uji validitas dilakukan 

leh para ahli. Adapun hasil validitas komik 

terdapat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Validitas Komik Fisika 

Aspek 

Validitas 

Persentase 

Skor 

Nilai 

Konversi 

Kategori 

Validitas 

Materi 88% A Sangat 

Valid 

Bahasa 89% A Sangat 

Valid 

Desain 83% B Sangat 

Valid 

  

Hasil validitas dari aspek materi mendapatkan 

persentase skor sebesar 88% termasuk kategori 

sangat valid. Aspek bahasa mendapatkan 

persentase skor 89% termasuk kategori sangat 

valid. Aspek Desain mendapatkan persentase skor 

83% termasuk kategori sangat valid. Berdasarkan 

hasil tersebut maka komik Fisika dapat dilanjutkan 

ke tahap berikutnya. 

 

4. Tahap Implementation 

Pada tahap ini komik Fisika siap diunggah di 

Instagram dan diujikan kepada peserta didik untuk 

mengetahui pengaruh komik Fisika terhadap 

motivasi peserta didik dalam belajar Fisika.

 

 
Gambar 4. Tampilan Komik Fisika di Instagram 
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 Komik Fisika berbasis Instagram menjadi 

media pembelajaran yang mudah diakses 

dimanapun dan kapanpun. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian (Irwandani & Siti, 2015) 

bahwa komik fisika berbantuan media sosial 

Instagram dapat menjadi alternatif media 

pembelajaran yang mudah diakses dimana saja dan 

kapan saja.  

 Untuk mengetahui pengaruh komik Fisika 

terhadap motivasi peserta didik digunakan nilai 

rata-rata n-gain yang diperoleh dari hasil angket 

motivasi pretes dan postes peserta didik. Nilai rata-

rata n-gain yang diperoleh sebesar 0,4 yang 

termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa komik 

Fisika memberikan pengaruh yang baik terhadap 

motivasi peserta didik. Hasil tersebut juga sesuai 

dengan hasil penelitian (Widyawati & 

Prodjosantoso, 2015) bahwa media pembelajaran 

berupa komik fisika dapat memberikan pengaruh 

yang baik untuk motivasi belajar peserta didik. 

Penggunaan komik Fisika juga membuat peserta 

lebih antusias dalam belajar fisika. 

 

5. Tahap Evaluation 

 Pada tahap Evaluasi, komik Fisika 

mendapatkan saran dari ahli yang melakukan 

validitas yakni dengan menambahkan latihan soal. 

Dalam penelitian ini, latihan soal diberikan pada 

saat pembelajaran sehingga terpisah dari komik 

yang telah dikembangkan. Saran tersebut dapat 

ditambahkan dalam penelitian selanjutnya yang 

serupa. 

 

SIMPULAN 

 Komik Fisika Bebasis Instagram mendapatkan 

persentase skor validitas yang yang tinggi pada aspek 

materi, bahasa, dan desain termasuk dalam kategori 

sangat valid. Berdasarkan hasil validitas tersebut dapat 

disimpulkan bahwa komik Fisika berbasis Instagram 

dapat menjadi media pembelajaran yang valid. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

komik Fisika berbasis Instagram dapat memberikan 

pengaruh yang baik bagi motivasi peserta didik. 

 Penelitian dan pengembangan komik Fisika 

berbasis Instagram masih sangat terbatas, diperlukan 

adanya pengembangan lebih lanjut pada penelitian 

yang serupa dengan fokus materi yang berbeda. 

Penambahan seperti latihan soal atau kuis pada komik 

juga diperlukan sebagai bahan peserta didik untuk 

melatih kemampuan kognitifnya setelah menggukan 

komik Fisika berbasis Instagram. 
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